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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap sistem informasi manajemen berbasis sekolah saat ini. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 April 2022 sampai dengan 4 Juli 2022. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptis dimana data yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan (1) Perencanaan tidak berjalan dengan mulus dan tidak sesuai dengan waktu yang 

diharapkan. (2) Tidak semua bapak ibu guru menguasai IT. (3) Adanya penegasan anggaran agar tidak terjadi 

pembengkakkan. (4) SIM berbasis sekolah lebih cepat mengikuti perkembangan dan lebih mudah. (5) Adanya kemajuan 

tehnologi guru kewalahan dengan adanya perubahan yang terlalu cepat, sehingga dituntut untuk berfikir cepat. (6) 

Pelaksanaan masih terhalang jaringan di daerah pelosok. Sehingga solusi yang bisa diberikan yakni pertama, kepala 

sekolah harus memperhatikan dan fokus pada kebutuhan dan mengalokasikan budget untuk membeli fasilitas yang benar-

benar dibutuhkan. Kedua, dalam SIM berbasis sekolah dapat menggunakan basis cloud pijar, dan sekolah harus mandiri 

atau tidak perlu bergantung pada tim IT sekolah. Ketiga, sekolah tidak perlu bergantung pada biaya infrastruktur server. 

Keempat, perlu adanya pelatihan maupun bimbingan langsung kepada guru, karyawan, dan siswa. Kelima, perlu adanya 

admin penanggung jawab atas semua hal terkait SIM berbasis sekolah yang memiliki pemahaman cukup. Keenam, adanya 

petunjuk penggunaan yang dibuat yang dapat diakses dengan. Ketujuh, pada daerah khusus yang tidak dapat terjangkau 

oleh banyak operator internet dapat menggunakan paket kuota belajar dari pemerintah. 

Kata Kunci: sistem informasi manajemen, berbasis sekolah, strategi sim berbasis sekolah. 

Abstract 

This study aims to determine the teacher's perception of the current school-based management information system. The 

research was conducted on April 8, 2022 to July 4, 2022. This research was conducted using a descriptive qualitative 

method where the data were obtained using a purposive sampling technique. The results showed (1) Planning did not run 

smoothly and did not match the expected time. (2) Not all teachers master IT. (3) There is an affirmation of the budget so 

that swelling does not occur. (4) School-based SIMs are faster and easier to follow. (5) With advances in technology, 

teachers are overwhelmed by changes that are too fast, so they are required to think fast. (6) The implementation is still 

hindered by networks in remote areas. So that the solution that can be given is first, the principal must pay attention and 

focus on the needs and allocate a budget to buy the facilities that are really needed. Secondly, in a school-based driver's 

license can use an incandescent cloud base, and the school must be independent or does not need to rely on the school's IT 

team. Third, schools do not need to rely on server infrastructure costs. Fourth, there is a need for training and direct 

guidance to teachers, employees, and students. Fifth, it is necessary to have an admin in charge of all matters related to 

school-based driver's licenses who have sufficient understanding. Sixth, there are instructions for use made that are 

accessible with. Seventh, in special areas that cannot be reached by many internet operators, they can use the learning 

quota package from the government. 

Keywords: management information system, school-based, sim-based strategy. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini banyak sekali hal yang terus menerus melakukan beberapa pengembangan. Hal 

yang tampak mengalami perubahan yang begitu pesat yaitu teknologi dan informasi. Berkembangnya 

teknologi dan informasi yang begitu cepat terjadi sesuai kebutuhan sumber manusia. Berkembangnya 

teknologi dalam bidang informasi, membuat manusia mudah memperoleh informasi dengan hanya mengakses 

internet dengan mudah dari manapun serta kapanpun (Hakiki et al., 2021). Hal ini menjadi suatu bukti bahwa 

kegiatan manuasi setiap hari tidak lepas dengan teknologi seperti telepon genggam dan computer guna 

memperoleh informasi. 

Komputer sebagai perangkat pengelolah data dan informasi memegang tugas dan peranan penting yang 

menyajikan data dalam berbagai bentuk informasi. Secara teori, penggunaan komputer dalam implementasi 

sistem informasi manajemen tidak terlalu diwajibkan, namun yang terjadi pada saat ini praktek yang 

dilakukan dilapangan sistem manajemen informasi tidak berjalan dengan baik apabila tanpa adanya komputer, 

sehingga pada saat ini keakuratan dan kefektifan dari sistem informasi manajemen sealalu terhubung dengan 

komputer (Alfaini et al., 2021).  

Dalam penerapan SIM yakni, terdapat dua hal yang saling berkaitan yang sekaligus tidak dapat 

dipisahkan di dalam suatu Lembaga Pendidikan (Shodiq, 2021). Sehingga dengan adanya pemanfaatan sistem 

informasi sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan semua kebutuhan sumber daya dengan harapan mampu 

menyelesaikan permasalahan sesuai tuntutan dari berkembangnya zaman. Tuntutan itu berasal dari semua 

individu, lembaga maupun organisasi untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan perubahan yang 

terjadi dilingkunganya untuk meningktakan suatu efesiensi dan efektifitas dalam organisasi. Teknologi dan 

informasi yang berkembang pesat ternyata juga berdampak pada manajemen perusahaan tak terkecuali 

sekolah (Hambali, 2021). Pendidikan harus mampu menyesuaikan dan mampu mengambil manfaat dari 

perkembangan teknologi dan informasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu lembaga 

pendidikan yang membutuhkan pengelolaan berbasis teknologi dan informasi adalah sekolah. Sekolah perlu 

meningkatkan penerapan kebijakan system informasi manajemen (SIM) untuk memberikan kenyamanan 

kepada pelanggannya dan memiliki nilai unggul. Dengan kata lain pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat ditawar lagi, karena ketersediaan informasi yang terintegrasi makin penting untuk 

mendukung upaya menciptakan sistem sekolah yang efisien dan kompetitif (Zakia, 2019).  

Kebijakan penerapan SIM di lingkungan pendidikan sudah berjalan sejak diterbitkannya Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. 

Berlakunya kebijakan SIM tersebut membuat Lembaga pendidikan atau sekolah mengambil kebijakan sendiri 

untuk dikembangkan di lingkungannya sehingga mampu menggunakan kesempatan tersebut dalam penerapan 

Sistem Informasi Manajemen itu sendiri.  

Menurut Rusdiana (2018) Sistem Informasi Manajemen Pendidikan merupakan perpaduan antara 

sumber daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan mengambil 

kembali data dalam rangka mendukung Kembali proses pengambilan keputusan bidang pendidikan. Selain itu 

system Informasi Manajemen Pendidikan dibuat untuk memberikan informasi yang akurat dalam waktu yang 

cepat yang terdiri dari manajemen kurikulum dan kesiswaan (Hidayati,2022). SIM berbasis sekolah dapat 

disebut sebagai sebuah sistem yang terdiri dari beberapa elemen atau beberapa komponen yang saling 

berkaitan (Agustiandra & Ahmad, 2019). Keterkaitan antara elemen dengan kompenen tentunya memiliki 

koodrinasi yang baik untuk mencapai tujuan. Dengan adanya koordinasi yang baik SIM mampu memberikan 

manfaat pada guru, orang tua, dan juga siswa dalam mengakses sesuai kebutuhan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mayasari et al., (2021) bahwa sistem informasi manajemen sekolah dapat dikatakan berjalan apabila 

semua komponen sekolah dapat menggunakan dan memanfaatkan sistem   itu   sendiri. SIM berbasis sekolah 

dengan kata lain yaitu sebuah sistem informasi manajemen yang berlaku di setiap tindakan di dalam sekolah 
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yang berbasis website sebagai suatu solusi tak terkecuali bagian administrasi sekolah, yang memiliki 

keunggulan yang dapat diakses oleh semua anggota sekolah seperti guru, wali kelas, pegawai sekolah, siswa 

dan orang tua atau wali siswa.  

Secara sederhana SIM berbasis web dalam sekolah mampu menerima data sebagai masukan (input), 

kemudian data di proses dengan melakukan penghitungan, penggabungan unsur-unur data, dan pemutakhiran 

akun, setelah itu akan mendapatkan informasi sebagai keluaran (output) (Agustiandra & Ahmad, 2019). 

Secara khusus sistem informasi manajemen dirancang untuk memenuhi kebutuhan sebuah Lembaga 

pendidikan atau sekolah yang menginginkan layanan pendidikan yang terkomputerisasi sehingga mampu 

meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, kualitas SDM yang dihasilkan dan daya saing dengan sehingga 

dapat dikatakan bahwa sistem informasi manajemen merupakan soluasi yang paling banyak digunakan dalam 

mengelolah semua data akademik di Lembaga pendidikan yang ada di Indonesia (Hambali, 2021).  

Melalui penerapan system informasi manajemen diharapkan mampu memberikan dampak positif 

maupun manfaat di dalam suatu Lembaga. Pemanfaatan system informasi manajemen dalam sekolah salah 

satunya dapat mengelola dokumen agar mudah digunakan maupun dibagikan (Mukred & Yusof, 2018). 

Dalam penerapan sistem informasi manajemen di sekolah tidak terlepas dari berbagai macam-macam 

kendala dan permasalahan yang terjadi. Adapun fenomena yang terlihat dalam penerapan sistem informasi 

manajemen di sekolah pada umunya sekolah hanya memasang wifi berkapasitas tinggi untuk ruang guru saja 

sedangkan wifi untuk siswa biasa berkapasitas rendah sehingga hal ini sulit digunakan untuk umum jika siswa 

ingin mengakses pengetahuan tambahan dan wawasan sebagai pendukung tugas maupun pelajaran, selain itu 

jaringan sekolah yang bisasa drop karena terlalu banyak yang akses menjadi kesulitan untuk sekolah 

(Nuraisah et al., 2021). Disisi lain penggunaan komputer dalam penerapan SIM membuat beberapa guru 

terlihat kesulitan dalam melakukan pengisian nilai dan absen siswa. Hal ini di karenakan tidak semua guru 

terbiasa menggunakan komputer maupun laptop sebelumnya, sehingga terdapat kesulitan yang dirasakan oleh 

guru ketika akan menginput data sekolah. Hal ini tentunya tidak berdampak kesemua guru, hanya saja 

sebagian guru terutama guru yang sudah lanjut usia atau tua. Permasalahan usia dan susah mengingat 

membuat guru-guru yang sudah tua tidak begitu termotivasi untuk belajar. Selain itu dalam penelitian 

Hambali (2021) menyatakan bahwa Sekolah belum mampu mengoptimalkan fungsi-fungsi pada manajemen 

pendidikan dalam proses pembelajaran dengan pemanfaatan system informasi manajemen yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui persepsi guru terhadap sistem informasi 

manajemen berbasis sekolah. Hal ini dilakukan untuk menambah wawasan dan juga menjadi suatu 

pengetahuan pada Sistem Iinformasi Manajemen terhadap startegi dalam menerapkan SIM berbasis sekolah 

yang berkemajuan sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi tak terkecuali di bidang pendidikan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Peneliti 

mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial yang akan dilaporkan dalam tulisan yang bersifat 

naratif. Data dan fakta yang telah dikumpulkan tersebut berupa kata-kata maupun gambar dari pasrtisipan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik purposive sampling. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi guru dalam memahami SIM berbasis sekolah. 

Teknik purposive sampling adalah cara pemilihan subjek yang kriterianya telah ditentukan dengan masalah 

penelitian (Rahmadhani, 2019). Alasan peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan 

subjek penelitian adalah karena peneliti melihat dari masalah yang diteliti yang melibatkan subjek penelitian 

sehingga peneliti menentukan kriteria tertentu. Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini guru dan 

kepala sekolah. Proses penelitian menggunakan model Miles & Huberman. Proses analisis data dilakukan 

dengan menggunakan software Atlas.ti versi 8. Software-assisted. Proses analisis dilakukan untuk 
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memudahkan peneliti dalam pembuatan kode dan peta konsep penelitian (Mahmudah,2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh dengan Teknik purposive sampling, ada beberapa 

hasil yang diperoleh berdasarkan pemahaman guru terhadap SIM berbasis sekolah yang telah diterapkan, 

yaitu: 

1. Perencanaan yang dilakukan tidak berjalan dengan mulus, seperti adanya suatu kesibukan sehingga tidak 

sesuai dengan waktu yang diharapkan. 

2. Tidak semua bapak ibu guru menguasai IT, sehingga untuk IT sendiri masih susah diterapkan. 

3. Adanya penegasan anggaran yang dijalankan sekolah agar tidak terjadi pembengkakkan. 

4. Dengan adanya SIM berbasis sekolah kita bisa lebih cepat mengikuti perkembangan dan lebih mudah. 

5. Dengan mengikuti kemajuan tehnologi guru kewalahan dengan adanya perubahan yang terlalu cepat, 

sehingga dituntut untuk berfikir cepat. 

6. Penerapan SIM berbasis sekolah masih terhalang di daerah-daerah pelosok, khususnya jaringan. 

Gambar 1 Peta Konsep Analisis Data Persepsi Guru Dalam Implementasi SIM Berbasis Sekolah 

Pembahasan 

Saat ini Indonesia telah mengalami berbagai macam perubahan dalam mengimplementasikan system 

informasi manajemen di dalam lembaga tidak terlepas dengan adanya kondisi pandemic Covid-19 yang telah 

menjadi dasar perubahan system informasi manajemen yang ada diberbagai Lembaga tidak terkecuali sekolah. 

Kondisi kesiapan sekolah, guru dan warga sekolah saat ini belum dapat diupayakan secara maksimal dengan 

harus menyesuaikan berbagai perubahan-perubahan yang membuat sekolah untuk berfikir lebih cepat. 

Gambar 2 Peta Konsep Analisis Data Persepsi Guru Dalam Implementasi SIM Berbasis Sekolah 
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Implementasi SIM berbasis sekolah yang terus melakukan perubahan begitu cepat memiliki kelebihan 

antara lain perubahan yang begitu pesat di era digital dengan bantuan perkembangan teknologi mampu 

mengimbangi perubahan, tidak tertinggal informasi perubahan dan perkembangan tentang Pendidikan. Setiap 

teknologi yang digunakan mempermudah guru dalam mengakses data-data siswa maupun data lainnya. Selain 

itu membuat siswa lebih aktif dan tidak membosankan dengan menampilkan berbagai macam pendekatan 

dengan berbantuan teknologi. Dan memberi peluang bagi kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, dan 

masyarakat untuk lebih mudah melakukan inovasi di sekolah (Nurdyansyah et al., 2017). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Manu & Tugil (2020) bahwa system informasi manajemen dapat memudahkan pengajar, 

anggota dan kepala sekolah. 

Setiap pelaksanaan suatu program selalu memiliki kekurangan, tidak terkecuali pada penerapan SIM 

berbasis sekolah. Kekurangnanya anatara lain terlalu cepat perubahan sehingga belum semua telaksana 

maksimal namun sudah ada perubahan lagi, selain itu dengan adanya perubahan yang cepat hal-hal lainnya 

harus ditinggalkan dahulu. Dengan SIM berbasis sekolah yang harus diterima di sekolah yang memiliki 

kondisi lingkungan di pegunungan memiliki hambatan seperti lambatnya mengakses data-data sekolah, 

keterlambatan dalam memperoleh informasi dengan sedikit gangguan sinyal yang kurang bagus. 

SIM berbasis sekolah pada saat ini sangat penting untuk diimpelementasi karena dapat membantu 

kegiatan administrasi sekolah untuk mengelola semua data sekolah (Hidayati,2022). Serta membantu 

mempermudah pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) dan berbagai kegiatan operasional lainnya. 

Dengan kata lain bahwa sebuah sistem informasi melakukan pemrosesan data kemudian mengubahnya 

menjadi informasi (Nofa, 2018). 

Untuk mempermudah implementasi SIM berbasis sekolah tentu sekolah bisa memiliki beberapa fitur 

pendukung seperti; (1) Pengelolaan data absensi berbasis komputer, (2) Pengelolaan data siswa, guru dan 

karyawaan seperti PTK, Dapodik, serta rombel, (3) Pelaksanaan ujian sekolah menggunakan bnatuan aplikasi 

seperti UTBK, (4) Video pendukung kegiatan belajar mengajar, (5) Penggunaan lab virtual, (6) Latihan 

sekolah berbasis aplikasi terutama database dan pengelolaan data, ataupun perangkat lunak lainnya, (7) 

Tersedianya bank soal, (8) Menyediakan kelas online atau kelas virtual, (9) Penyediaan buku digital. 

Fitur tersebut berlandaskan pada Kemendiknas (2010)bahwa sekolah harus memiliki perangkat lunak 

yang terutama program aplikasi database dan pengolahan data. 

Sistem informasi manajemen absensi guru dengan menggunakan digital yang dibangun memiliki 

keunggulan yaitu mampu menghadirkan informasi seputar kegiatan guru yang ada disekolah yang dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja, serta sistem akan menghasilkan laporan absensi guru secara periode 

(perhari, perminggu, bulan) dan tidak perlu lagi merekap absensi secara manual dengan menggabungkan data 

dari website fingerprint dengan kertas absensi (Dinasari et al., 2020). Selain dimanfaatkan menjadi pencatatan 

daftar kehadiran otomatis dapat digunakan sebagai catatan prilaku siswa (Tan et al., 2018). 

Keunggulan-keunggulan yang didapat dalam mengimplemntasikan SIM berbasis sekolah diantara lain 

sekolah mampu dalam berkompetensi secara global tidak lain pada berbasis teknologi informasi, 

mempermudah koordinasi antar sekolah, guru dan karyawan maupun Lembaga lainnya, serta mampu 

mengubah dan menuju budaya yang lebih terbuka dan lebih modern.  

Menurut (Arifudin et al., 2020) strategi yang dapat dilakukan dalam pelayanan perlu adanya efisiensi 

dan efektivitas pada layanan jasa. Serta perlunya peran teknologi dalam desain analisis dalam memanfaatkan 

pendekatan teknologi untuk mengoptimalkan. Selain itu strategi yang bisa digunakan dalam meminimalkan 

adanya efek negative dalam implementasi SIM berbasis sekolah yakni, dengan mempersiapkan perencanaan 

dengan sangat matang, memiliki roadmap pengembangan dan maintenance system yang jelas dan sesuai, 

memilih vendor pengembangan SIM yang tapat, perlu adanya uji coba pada perencanaan SIM berbasis 

sekolah, melatih sumber daya yang ada agar mampu memnggunakan system yang akan di implementasikan 
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segera, memiliki tingkat keamaanan yang cukup baik agar dapat tehindar dari permasalahan cyber security, 

dan menajalani maintenance secara bertahap. 

Beberapa hambatan yang terjadi dalam implementasi SIM berbasis sekolah antara lain kurangnya 

fasilitas yang dibutuhkan, kurangnya biaya, mengenai operasional SIM berbasis sekolah masih kurang pada 

keterampilan dan pengetahuan, dan permasalahan akses internet dalam mengakses system manajemen 

sekolah.  

Menurut Bairizki (2021) dengan adanya beberapa hambatan yang sering terjadi pada system informasi 

manajemen berbasis sekolah yang baik harus terdapat aplikasi SMS gateway system atau disebut sms smart 

school yang dikelolah sekolah dengan biaya akses lebih murah sehingga mempermudah pemantauan dan wali 

murid mudah menerima laporan otomatis dari pihak sekolah. Selain itu dapat dilakukan beberapa solusi dalam 

mengimplementasikan SIM berbasis sekolah yakni pertama, kepala sekolah harus memperhatikan dan fokus 

pada kebutuhan dan mengalokasikan budget untuk membeli fasilitas yang benar-benar dibutuhkan, dan 

memastikan guru beserta siswa memiliki akses ke fasilitas ini walupun device tersebut milik pribadi. Kedua, 

dalam SIM berbasis sekolah dapat menggunakan basis cloud pijar, dan sekolah harus mandiri atau tidak perlu 

bergantung pada tim IT sekolah. Ketiga, sekolah tidak perlu bergantung pada biaya infrastruktur server, 

sehingga harus fleksibel untuk sekolah yang kekurangan biaya dalam implementasi SIM berbasis sekolah. 

Keempat, perlu adanya pelatihan maupun bimbingan langsung kepada guru, karyawan, dan siswa agar dapat 

menggunakan SIM berbasis sekolah sesuai perkembangan teknologi. Kelima, perlu adanya admin penanggung 

jawab atas semua hal terkait SIM berbasis sekolah yang memiliki pemahaman cukup. Keenam, adanya 

petunjuk penggunaan yang dibuat yang dapat diakses dengan mudah sehingga membantu kerja admin. 

Ketujuh, pada daerah khusus yang tidak dapat terjangkau oleh banyak operator internet dapat menggunakan 

paket kuota belajar dari pemerintah 

Berdasarkan solusi-solusi yang ditawarkan hendaknya sekolah juga harus lebih bersinergi dalam 

memaksimalkan system informasi dibidang internet (Syarwani & Syahrani,2022). Hal tersebut dilakukan 

untuk lebih memperkokoh pondasi dari pelaksanaan SIM berbasis sekolah. Selain itu pemimpin sekolah 

hendaknya mampu membangkitkan semangat guru, karyawan, dan siswa. Sehingga Lembaga pendidikannya 

semakin dianggap berkualitas (Hidayah & Syahrani, 2022). 

SIMPULAN 

Dari persepsi guru dan pengalamannya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) SIM 

berbasis sekolah sangat penting untuk Pendidikan saat ini. (2) Dalam implementasi SIM berbasis sekolah 

harus memiliki beberapa fitur pendukung. (3) SIM berbasis sekolah mampu berkompetensi secara global 

terutama pada basis teknologi informasi, mempermudah koordinasi antar sekolah, guru dan karyawan maupun 

Lembaga lainnya, serta mampu mengubah budaya yang tadinya tradisional menjadi lebih terbuka dan lebih 

modern. (4) Strategi yang dapat digunakan untuk meminimalkan kelemahan SIM berbasis sekolah perlu 

adanya perencanaan yang matang dan adanya uji coba terlebih dahulu pada kelompok kecil dan berjalan 

secara bertahap. (5) Berbagai solusi yang bisa dilakukan dengan memperhatikan para kesiapan sumber daya 

yang ada dan memperluas Kerjasama baik sesama lembaga Pendidikan maupun diluar Pendidikan, serta lebih 

memperhatikan hal-hal kecil. 
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